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 Abstract. Sustainability financial performance is a company's ability to generate 

long-term profits in maintaining financial performance in a sustainable manner. 

This study aims to determine the influence of environmental performance 

disclosure, social performance disclosure, and good corporate governance on 

sustainability financial performance in mining companies on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2021-2023 period. This study uses quantitative research 

methods and uses secondary data obtained from sustainability reports, annual 

reports and PROPER rating decrees. The research population is 48 mining 

companies on the IDX in 2021-2023, and a sample of 16 companies was taken 

using the purposive sampling technique. The data analysis used SPSS 25 using 

multiple linear regression analysis, classical assumption test, and hypothesis 

test. The results of the study showed that environmental performance disclosure 

had no effect on sustainability financial performance, while the variables of 

social performance disclosure and good corporate governance had a significant 

negative effect on sustainability financial performance. 

 

Keywords: Sustainability Financial Performance, Environmental Performance 

Disclosure, Social Performance Disclosure, Good Corporate Governance. 

 

 

Abstrak. Sustainability financial performance merupakan suatu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan profit jangka panjang dalam mempertahankan 

kinerja keuangan secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh environmental performance disclosure, social 

performance disclosure, dan good corporate governance terhadap sustainability 

financial performance pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2021-2023. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari sustainability 

report, annual report dan sk peringkat PROPER. Populasi penelitian yaitu 

perusahaan pertambangan di BEI tahun 2021-2023 sebanyak 48 perusahaan, dan 

sampel sebanyak 16 perusahaan yang diambil menggunakan teknik purposive 

sampling. Analisis data menggunakan SPSS 25 dengan menggunakan analisis 

regresi linear berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukan environmental performance disclosure tidak berpengaruh terhadap 

sustainability financial performance, sedangkan variabel social performance 

disclosure dan good corporate governance berpengaruh negatif signifikan 

terhadap sustainability financial performance. 

 

Kata Kunci: Sustainability Financial Performance, Environmental 

Performance Disclosure, Social Performance Disclosure, Good Corporate 

Governance. 
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PENDAHULUAN  

Sustainability telah menjadi isu permasalahan yang sangat penting dalam dunia bisnis. 

Praktik bisnis yang berkelanjutan menjadi suatu keharusan mengingat banyaknya 

permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan industri. Komitmen Indonesia dalam 

mewujudkan keberlanjutan dibuktikan dengan diterbitkannya peraturan OJK nomor 

51/POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, 

emiten, dan perusahaan publik. Pengungkapan laporan keberlanjutan pada perusahaan di 

Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2021 dan 2022 mencapai 77% pengungkapan 

oleh perusahaan yang tercatat pada IDX (Arifin 2023).  

Penerapan bisnis yang berkelanjutan (Sustainability) sangat penting dilakukan pada 

perusahaan pertambangan mengingat operasionalnya yang berdampak langsung pada 

lingkungan melalui eksploitasi sumber daya alam. Pemerintah mendukung penuh implementasi 

bisnis berkelanjutan pada sektor pertambangan, hal ini disampaikan pada siaran pers 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor: 308.Pers/04/SJI/2024 Indonesia Miner 

Conference and Exhibition. Pemerintah menegaskan bahwa dengan kekayaan sumber daya 

pertambangan di Indonesia, tetap harus memastikan bahwa eksploitasi sumber daya ini tidak 

merusak lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.  

Penerapan bisnis berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan Sustainability 

financial performance, namun pemahaman mengenai pengaruh praktik bisnis berkelanjutan 

terhadap kinerja keuangan berkelanjutan masih terbatas. Keuangan berkelanjutan (Sustainable 

Finance) merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit jangka panjang 

dengan memperhatikan prinsip-prinsip keberlanjutan sosial, ekologi dan keuangan (Gleißner, 

Günther, and Walkshäusl 2022). Keterkaitan antara bisnis berkelanjutan dengan kinerja 

keuangan perusahaan dapat dilihat dari adanya penurunan pendapatan beberapa perusahaan 

pertambangan di Indonesia yang disampaikan pada website resmi kontan. 

https://doi.org/10.54373/ifijeb.v4i6.2728
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Gambar 1. Penurunan Laba Bersih Perusahaan PTBA dan ANTM tahun 2022-2023 

Sumber: Kontan.co.id 

Perusahaan yang mengalami penurunan pendapatan di antaranya PT Bukit Asam Tbk 

Melaporkan penurunan laba bersih hingga 51,7% menjadi Rp 6,3 Triliun dari 12,78 triliun, hal 

ini juga terjadi pada PT Aneka Tambang Tbk yang laba bersihnya turun menjadi Rp 3,077 

triliun dari Rp 3,82 triliun, menandai penurunan sebesar 19,45%. Penurunan pendapatan ini 

salah satunya dipicu tren penggunaan energi terbarukan yang mulai meningkat terutama di 

negara seperti Amerika dan Eropa. Untuk mengatasi kerugian yang semakin besar para pelaku 

di sektor pertambangan dan energi perlu melakukan transformasi dari energi kotor ke energi 

bersih agar kelangsungan bisnis di masa mendatang tetap terjaga. Penerapan bisnis 

berkelanjutan mengacu pada hubungan antara keberlanjutan suatu perusahaan dan 

keberlanjutan kinerja keuangannya yang memengaruhi profitabilitas dan kesehatan keuangan 

perusahaan. 

Konsep bisnis yang berkelanjutan melibatkan perhatian terhadap aspek ESG yaitu 

lingkungan (Environmental),sosial (Social), dan tata kelola (Governance) dalam menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan. Ketiga aspek tersebut sangat penting dalam mengevaluasi 

dampak perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya (Dwianto et al. 2023). 

Namun pada praktiknya permasalahan-permasalahan terkait lingkungan, sosial bahkan tata 

kelola perusahaan masih kerap terjadi. Seperti kasus yang terjadi pada PT. Timah, yang 

dianggap sebagai potret buruknya tata kelola sehingga menyebabkan kerugian lingkungan dan 

sosial yang sangat besar. Indonesia Corruption Watch (ICW) menyatakan bahwa pada kasus 

ini pemerintah lalai memastikan tata kelola ekstraktif yang baik, kerugian yang ditimbulkan 

dari kasus PT Timah mencapai 271 Triliun, ICW terus mendorong Kejaksaan Agung untuk 

memasukkan aspek kerusakan lingkungan.  

Permasalahan yang terjadi pada PT Timah tentu saja menyadarkan kita betapa pentingnya 

praktik bisnis berkelanjutan yang mencangkup ESG pada perusahaan pertambangan. 

Environment Performance merupakan salah satu konsep keberlanjutan yang dapat diterapkan 
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oleh perusahaan dengan mengungkapkan kinerja lingkungan. Ketika tingkat kerusakan 

lingkungan rendah, hal ini menunjukkan kinerja lingkungan perusahaan baik (Dewi Ari Ani 

2021). Perusahaan yang dapat melakukan pengelolaan lingkungan yang baik akan lebih 

diterima oleh masyarakat (Nicholas Renaldo et al. 2022).  

Mempertahankan kinerja keuangan berkelanjutan pada perusahaan tentunya tidak cukup 

hanya dengan kinerja lingkungan akan tetapi harus diiringi dengan kinerja sosialnya (Social 

Performance). Pertanggung jawaban sosial meliputi tanggung jawab perusahaan kepada 

seluruh pihak baik pada pemangku kepentingan internal dan eksternal, kepada masyarakat dan 

lingkungan (Hertel, Bacq, and Lumpkin 2020). Kinerja sosial yang baik di suatu perusahaan 

memberikan keuntungan dan penilaian yang positif,  karena masyarakat cenderung lebih 

memilih untuk berbisnis dengan perusahaan yang peduli terhadap masalah sosial dan 

lingkungan (Ye Feng et al. 2022). 

Strategi dalam mencapai kinerja keuangan berkelanjutan, perusahaan perlu 

menyeimbangkan kinerja lingkungan dan sosial dengan Good Corporate Governance (GCG). 

GCG merupakan seperangkat hubungan yang mengatur interaksi antara manajemen 

perusahaan, direktur, komisaris, pemegang saham, dan berbagai pemangku kepentingan 

(Kurniawan, Hazas Syarif, and Safitri 2024). Penerapan GCG diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas diskusi, mendorong sistem checks and balance dalam manajemen. Selain itu untuk 

melindungi investor, regulasi mengharuskan penerapan transparansi dan akuntabilitas dalam 

kegiatan bisnis agar tidak menimbulkan benturan kepentingan (Syofyan and Putra 2020). 

Penelitian ini merupakan rangkuman dari beberapa studi sebelumnya, di antaranya 

penelitian oleh Zhakupova Aizada, Arystanbayeva Saule, Issakhova Parida, Shakbutova Aliya, 

dan Alimshan Faizulayev (2023) yang menggunakan objek perusahaan minyak dan gas Uni  

Eurasia dari tahun 2012-2020, perbedaan dengan penelitian ini terletak pada objek dan tahun 

penelitian, penelitian Dhiti Af’thonah dan Endah Finatariani (2024) menggunakan variabel 

dependen yang berfokus pada kinerja keuangan serta objek penelitian perusahaan Indeks IDX 

30 pada tahun 2018-2022, perbedaan terletak pada objek dan fokus cakupan di mana pada 

penelitian ini berfokus pada kinerja keuangan berkelanjutan. Penelitian Marina Nazir, Minhas 

Akbar, Xiaohong Yu, Ammar Hussain, dan Libuše Svobodová (2024) yang menggunakan 

metode momen (Method of Moments) dengan objek penelitian perusahaan teknologi tinggi 

global teratas, perbedaannya terletak pada objek serta menggunakan metode kuantitatif.  

Penelitian ini menggunakan teori stakeholder dan teori legitimasi. Menurut Edward 

Freeman 1984 teori stakeholder organisasi bertujuan untuk memberikan berbagai manfaat bagi 

pemangku kepentingan (Stakeholder), yaitu kelompok dan individu yang dapat memengaruhi 
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atau dipengaruhi oleh organisasi tersebut, sepeti masyarakat sipil, komunitas, pelanggan, 

karyawan, pemerintah, pemegang saham, pemasok, serta terhadap lingkungan. Dalam 

mencapai kinerja keuangan berkelanjutan pada perusahaan, menggunakan teori stakeholder 

menjadi sangat penting. Membangun hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan, 

melalui perilaku etis perusahaan, memungkinkan perusahaan untuk meraih keunggulan 

kompetitif. Setiap perusahaan memiliki tujuan yang ingin dicapai untuk mencapai hal tersebut 

realisasinya akan dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh para pemangku kepentingan. 

Environment Performance Disclosure merujuk pada pertanggungjawaban perusahaan 

terhadap lingkungan, yang dapat meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Sesuai 

dengan Stakeholder Theory perusahaan harus memperhatikan kepentingan semua pihak terkait 

termasuk terhadap lingkungan. Teori ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mampu 

memperlihatkan kinerja lingkungan yang baik maka perusahaan akan mendapatkan 

keunggulan kompetitif, yang akan mendukung untuk mencapai kinerja keuangan yang baik 

sehingga akan berpengaruh dalam mencapai kinerja keuangan berkelanjutan (Sustainability 

Financial Performance) pada perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yana 

Amelianan dan Sahabuddin Nanda (2024) menemukan bahwa faktor Environemntal memiliki 

pengaruh terhadap keberlanjutan keuangan perusahaan. Hipotesis yang dikemukakan yaitu: 

H1: Environmental Performance Disclosure berpengaruh terhadap Sustainability 

Financial Performance 

Teori legitimasi yang dikembangkan oleh Dowling dan Pfeffer pada tahun 1975, 

menyatakan bahwa legitimasi suatu organisasi untuk beroperasi dalam suatu masyarakat 

bergantung pada kontrak implisit antara organisasi dengan masyarakat, konsep kontrak sosial 

digunakan untuk menunjukkan harapan masyarakat tentang cara yang seharusnya dilakukan 

organisasi dalam melakukan aktivitas bisnisnya. Perusahaan yang memenuhi harapan 

masyarakat dan beroperasi sesuai norma sosial cenderung mendapatkan legitimasi, yang akan 

berdampak pada reputasi dan penjualan mereka yang nantinya akan memengaruhi kinerja 

keuangan secara berkelanjutan. 

Teori legitimasi relevan dengan variabel social performance disclosure, karena 

pertanggungjawaban perusahaan terhadap berbagai pihak dapat meningkatkan legitimasi,  yang 

akan menarik minat investor dan memengaruhi kinerja keuangan perusahaan secara 

berkelanjutan, hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nicholas Renaldo, 

Suhardjo, Suyono, Andi, Kristy Veronica, dan Robert David (2022) memperoleh hasil bahwa 

faktor sosial berpengaruh terhadap Financial Performance. Serta diperkuat juga oleh penelitian 

yang dilakukan Yana Amelianan dan Sahabuddin Nanda (2024) bahwa faktor ESG 
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memengaruhi kinerja keuangan. Sehingga hipotesis yang dikemukakan sebagai berikut: 

H2: Social Performance Disclosure berpengaruh terhadap Sustainability Financial 

Performance 

Penerapan Good Corporate Governance diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas perusahaan sehingga akan berpengaruh pada kinerja perusahaan yang nantinya akan 

memengaruhi kinerja keuangan berkelanjutan. Dalam penelitian ini GCG diukur melalui 

jumlah Dewan Komisaris Independen, sesuai dengan teori Stakeholder diharapkan membuat 

keputusan yang mempertimbangkan kepentingan semua pemangku kepentingan karena 

sifatnya yang independensi dan tidak berhubungan dengan pihak manapun. Hasil penelitian 

dilakukan oleh Marina Nazir, Minhas Akbar, Xiaohong Yu, Ammar Hussain, dan Libuše 

Svobodová (2024) yang memperoleh temuan bahwa Governance memiliki pengaruh positif 

terhadap Sustainable Finance. Sehingga hipotesis yang dikemukakan sebagai berikut: 

H3: Good corporate governance berpengaruh terhadap sustainability financial 

performance 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian 

Sumber: Data Diolah (2025) 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik sebagai alat untuk menguji hipotesis berdasarkan informasi sampel (Farid Wajdi et al. 

2024). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 

periode tahun 2021-2023 yang berjumlah 49 perusahaan. Metode penentuan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria penentuan sampel diantaranya, 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023, mempublikasi Sustainability 

Report berturut-turut periode 2021-2023, dan menggunakan standar GRI berturut-turut pada 

Sustainability Report 2021-2023. Diperoleh sampel sebanyak 16 perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Sustainability Report, Annual Report dan SK 
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Peringkat PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan akan dilakukan 

analisis dengan alat bantu statistik SPSS 25. Adapun indikatornya sebagai berikut: 

a. Environmental performance disclosure (X1) diukur menggunakan peringkat Public 

Disclosure Program for Environmental Compliance (PROPER) yaitu kategori hitam 1 

poin, merah 2 poin, biru 3 poin, hijau 4 poin dan emas 5 poin, dengan skala ordinal. 

b. Social performance disclosure (X2) diukur dengan indikator Global Reporting Initiative 

(GRI) versi GRI 400 yaitu standar topik aspek sosial dengan 40 item pengungkapan dan 

menggunakan skala rasio. 

SoGR=
Indikator yang diungkapkan

Maximum pengungkapan 
X 100% 

c. Good Corporate Governance (X3) diukur dengan pengungkapan Dewan Komisaris 

Independen dan menggunakan skala rasio. 

DKI=
∑ Dewan Komisaris Independen

∑ Total Dewan Komisaris
 X 100% 

d. Sustainability Financial Performance (Y) yang diukur dengan Financial Sustainability 

Rasio (FSR) dan menggunakan skala rasio. 

FSR=
Total Pendapatan Finansial

Total Beban Finansial
X 100% 

 

HASIL  

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Environmental Performance Disclosure 48 3 5 4,17 ,781 

Social Performance Disclosure 48 ,08 ,98 ,6158 ,24162 

Good Corporate Governance 48 ,30 ,80 ,4452 ,13295 

Sustainability Financial Performance 48 1,06 2,43 1,5900 ,39235 

Valid N (listwise) 48     

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

 

Berdasarkan analisis dan hasil deskriptif pada table 1 diatas  maka analisis nilai 

maksimum, nilai minimum, dan standart deviasi masing-masing variabel sebagai berikut.:  
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a. Variabel Environmental Performance Disclosure mimiliki nilai minimum 3, nilai 

maksimum 5, nilai rata-rata 4,17 dan nilai standar deviasi sebesar 0,781. 

b. Variable Social Performance Disclosure memiliki nilai minimum 0,08, nilai maksimum 

0,98, nilai rata-rata 0,6158 dan nilai standar deviasi sebesar 0,24162. 

c. Variabel Good Corporate Governance memiliki nilai minimum 0,30, nilai maksimum 0,80, 

nilai rata-rata 0,4452, dan nilai standar deviasi sebesar 0,13295. 

d. Variabel Sustainability Financial Performance memiliki nilai minimum 1,06, nilai 

maksimum 2,43, nilai rata-rata 1,5900 dan nilai standar deviasi sebesar 0,39235. 

Uji Normalitas Data 

Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 48 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,03077347 
Most Extreme Differences Absolute ,057 

Positive ,047 

Negative -,057 

Test Statistic ,057 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

 

      Hasil uji normalitas menunjukan nilai signifikan sebesar 0,200 nilai ini lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 2,242 ,308  7,27

5 

,00

0 

  

Environment

al 

Performance 

Disclosure 

,090 ,075 ,178 1,19

4 

,23

9 

,713 1,40

3 
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Social 

Performance 

Disclosure 

-,917 ,245 -,564 -

3,74

0 

,00

1 

,698 1,43

2 

Good 

Corporate 

Governance 

-

1,035 

,382 -,351 -

2,71

0 

,01

0 

,949 1,05

4 

a. Dependent Variable: Sustainability Financial Performance 

 Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025 

Hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai Tolerance seluruh variabel independen 

lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10.00. Sehingga pada penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat titik-titik data tersebar secara menyeluruh, tidak 

terkumpul disatu titik, dan tidak berpola serta berada diatas dan bawah nol pada garis linear. 

Kesimpulannya bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolera

nce 

VIF 

1 (Constant) 2,242 ,308  7,275 ,00

0 

  

Environmenta

l Performance 

Disclosure 

,090 ,075 ,178 1,194 ,23

9 

,713 1,4

03 

Social 

Performance 

Disclosure 

-,917 ,245 -,564 -

3,740 

,00

1 

,698 1,4

32 
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Good 

Corporate 

Governance 

-1,035 ,382 -,351 -

2,710 

,01

0 

,949 1,0

54 

b. Dependent Variable: Sustainability Financial Performance 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda maka persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 2,242 + 0,090X1 – 0,917X2 – 1,035X3 + e 

a. Konstanta (B0) sebesar 2,242 hal ini menunjukan jika variabel environmental performance 

disclosure, social performance disclosure, dan good corporate governance sama dengan 

0 maka sustainability financial performance akan mengalami peningkatan sebesar 2,242. 

b. Koefisien (B1) sebesar 0,90 hal ini menunjukan setiap peningkatan 1 satuan environmental 

performance disclosure maka nilai sustainability financial performance akan meningkat 

sebesar 0,090. 

c. Koefisien (B2) sebesar -0,917 hal ini menunjukan setiap peningkatan 1 satuan social 

performance disclosure maka nilai Sustainability financial performance akan mengalami 

penurunan sebesar -0,917. 

d. Koefisien (B3) sebesar -1,035, ini menunjukan setiap peningkatan 1 satuan pada variabel 

GCG maka nilai sustainability financial performance akan menurun sebesar -1,035. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,548a ,300 ,253 ,33916 

a. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance, Environmental Performance 

Disclosure, Social Performance Disclosure 

c. Dependent Variable: Sustainability Financial Performance 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 5 diatas nilai R Square yaitu  sebesar 0,300. Nilai koefisien 

determinasi tersebut mengindikasikan bahwa seluruh variabel independe yang diamati 

berkontribusi sebesar 30% terhadap variabel dependen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 2,174 3 ,725 6,299 ,001b 

Residual 5,061 44 ,115   
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Total 7,235 47    

a. Dependent Variable: Sustainability Financial Performance 

b. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance, Environmental Performance 

Disclosure, Social Performance Disclosure 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil uji statistik F pada tabel 6 hasil yang diperoleh nilai signifikansi 0,001 

< 0,05 dan f hitung 6,299 > 2,82. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan seluruh 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 2,242 ,308  7,27

5 

,00

0 

  

Environment

al 

Performance 

Disclosure 

,090 ,075 ,178 1,19

4 

,23

9 

,713 1,40

3 

Social 

Performance 

Disclosure 

-,917 ,245 -,564 -

3,74

0 

,00

1 

,698 1,43

2 

Good 

Corporate 

Governance 

-

1,035 

,382 -,351 -

2,71

0 

,01

0 

,949 1,05

4 

d. Dependent Variable: Sustainability Financial Performance 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil pada tabel 7 dapat dilihat nilai signifikansi dan pengaruh parsial antar 

variabel sebagai berikut: 

a. Nilai signifikansi untuk pengaruh environmental performance disclosure (X1) terhadap 

sustainability financial performance (Y) sebesar 0,239 ≥ 0,05 dan nilai t hitung 1,194 < 

2,01537, sehingga dapat disimpulkan bahwa environmental performance disclosure 

(X1) tidak berpengaruh terhadap sustainability financial performance (Y).  

b. Nilai signifikansi untuk pengaruh social performance disclosure (X2) terhadap 

sustainability financial performance (Y) sebesar 0,001 ≤ 0,05 dan nilai t hitung -3,740 

< -2,01537 sehingga dapat disimpulkan bahwa social performance disclosure (X2) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap sustainability financial performance (Y). 
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c. Nilai signifikansi untuk pengaruh good corporate governance (X3) terhadap 

sustainability financial performance (Y) sebesar 0,010 ≤ 0,05 dan nilai t hitung -2,710 

< -2,01537 sehingga dapat disimpulkan bahwa good corporate governance (X3) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap sustainability financial performance (Y). 

 

DISKUSI  

Pengaruh Environmental Performance Disclosure Terhadap Sustainability Financial 

Performance 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa environmental performance disclosure tidak 

berpengaruh terhadap sustainability financial performance. Kinerja lingkungan yang baik 

belum tentu memberikan jaminan bahwa kinerja keuangan perusahaan akan meningkat atau 

berkelanjutan. Perusahaan dalam menjalankan operasional bisnis sudah seharusnya atau 

berkewajiban dalam mengelola lingkungan karena merupakan tanggung jawabnya atas 

aktivitas bisnis, namun investor cenderung menilai perusahaan melalui kinerja keuangannya 

bukan dari kinerja lingkungan yang merupakan kewajiban perusahaan.  

Penelitian ini memperoleh hasil yang bertentangan dengan teori stakeholder yang 

menyatakan bahwa regulasi aktivitas perusahaan akan berpengaruh atau dipengaruhi oleh para 

stakeholder termasuk pengelolaan lingkungan akan mempengaruhi perusahaan, namun 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhiti Af’thonah dan Endah 

Finatariani (2024) yang memperoleh hasil bahwa variabel Environmental tidak berpengaruh 

terhadap Financial Performance. Dipetkuat juga oleh penelitian Siti Amalia dan Kentris Indarti 

(2024) yang memperoleh hasil bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan, hal ini dapat disebabkan kurangnya edukasi dan pengetahuan 

tentang program PROPER, menyebabkan masyarakat dan investor kurang mengapresiasi 

kinerja lingkungan perusahaan, sehingga investor lebih focus pada laba saat berinvestasi. 

Pengaruh Social Performance Disclosure Terhadap Sustainability Financial Performance 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa social performance disclosure berpengaruh negatif 

signifikan terhadap sustainability financial performance. Teori legitimasi mendukung hal ini, 

karena ketidaksesuaian antara kinerja sosial perusahaan dan harapan masyarakat menyebabkan 

legitimacy gap. Sethi 1975 menyatakan legitimacy gap sebagai kesenjangan harapan yang 

menunjukan perbedaan antara tindakan suatu organisasi dan harapan masyarakat terhadap 

organisasi tersebut. Terjadinya legitimacy gap dapat memberikan dampak negatif terhadap 

kinerja keuangan karena perusahaan berisiko kehilangan dukungan masyarakat jika tidak 

memenuhi ekspektasi sosial. Ketika perusahaan meningkatkan kinerja sosialnya akan 
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membutuhkan biaya yang lebih besar sehingga berpotensi menurunkan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marina Nazir, Minhas 

Akbar, Xiaohong Yu, Ammar Hussain, dan Libuše Svobodová (2024), memperoleh hasil 

bahwa kinerja sosial memiliki pengaruh negatif terhadap financial sustainability, hasil ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayatul Aisyah Nur Rohman, Nur Ainiyah 

dan M. Bahril Ilmidaviq (2024), memperoleh hasil bahwa aspek sosial berdampak negatif 

signifikan terhadap kinerja keuangan, menyatakan bahwa investasi dalam program sosial dapat 

menurunkan kinerja finansial karena biaya tinggi dan alokasi sumber daya yang tidak efisien. 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Sustainability Financial Performance 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa good corporate governance yang di proksikan 

dengan jumlah dewan komisaris independent berpengaruh negatif terhadap sustainability 

financial performance. Teori stakeholder menunjukan bahwa proporsi dewan komisaris 

independent dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, namun 

proporsi yang tinggi dari komisaris independent dapat berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan berkelanjutan, terutama jika mereka tidak efektif dalam peran pengawasan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Yunina dan Nurul 

Nisa (2019), memperoleh hasil bahwa jumlah dewan komisaris independen berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan, yang menyatakan banyaknya jumlah anggota dewan 

komisaris independen menghadirkan kompleksitas dan kerumitan tersendiri dalam hal 

pelaksanaan tugas dan tanggungjawab. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Siska, Synthia Madyakusumawati, dan L. Jade Faliany (2021), memperoleh 

hasil bahwa proporsi dewan komisaris independent berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kinerja keuangan di masa depan. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhakupova 

Aizada, Arystanbayeva Saule, Issakhova Parida, Shakbutova Aliya, dan Alimshan Faizulayev 

(2023) mengungkapkan hasil bahwa faktor ESG salah satunya governance memengaruhi 

Financial Sustainability secara negatif dan secara statistik signifikan.  

Pengaruh Environmental Performance Disclosure, Social Performance Disclosure, dan 

Good Corporate Governance Terhadap Sustainability Financial Performance 

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 6 diatas diketahui bahwa secara simultan bahwa 

variabel environmental performance disclosure, social performance disclosure, dan good 

corporate governance memiliki pengaruh terhadap sustainability financial performance. Hal 

ini menunjukan bahwa ketika perusahaan menerapkan kinerja lingkungan, sosial dan tata 

kelola yang baik cenderung mencapai hasil finansial yang lebih baik dan berkelanjutan. Hasil 
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ini didukung oleh teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan harus memberi 

manfaat bagi para pemangku kepentingan, karena regulasinya setiap aktivitas perusahaan akan 

berpengaruh dan dipengaruhi oleh para stakeholder. Para stakeholder dalam berinvestasi akan 

mempertimbangkan berbagai aspek pada laporan yang dipublikasi perusahaan bukan hanya 

informasi keuangan saja, namun juga informasi non-keuangan yang memuat tentang 

keberlanjutan pada perusahaan. Penelitian ini juga sejalan dengan teori legitimasi, ketika 

perusahaan mampu memenuhi harapan masyarakat dan beroperasi sesuai dengan norma sosial 

cenderung memperoleh legitimasi, yang akan berdampak pada reputasi dan penjualan mereka, 

pada akhirnya akan memengaruhi kinerja keuangan secara berkelanjutan.  

Hasil penelitian ini diperkuat atau sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Yana Ameliana dan Sahabuddin Nanda (2024) yang menyatakan faktor Environmental, Social, 

dan Governance  (ESG) semakin diakui materialitasnya terhadap kinerja keuangan, dengan 

menunjukkan korelasi positif antara praktik ESG yang kuat terhadap keuangan jangka panjang 

yang lebih baik, menyoroti pentingnya mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam strategi 

investasi. Diperkuat juga oleh penelitian yang dilakukan Shaharima Juthi, Md Kamrujjaman, 

Asha Moni Mistry dan Md Alauddin (2024), memperoleh hasil bahwa aspek environmental, 

social, dan governance memiliki peran penting dalam membentuk kinerja keuangan 

perusahaan dan pengambilan keputusan investasi, perusahaan yang menerapkan ketiga aspek 

tersebut akan menunjukkan ketahanan yang lebih besar selama krisis pasar, peningkatan 

pengembalian keuangan jangka panjang, dan kepercayaan investor yang lebih kuat. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa environmental performance disclosure tidak 

berpengaruh terhadap sustainability financial performance. Hal ini mengidentifikasikan bahwa 

kinerja lingkungan yang baik belum tentu menjamin kinerja keuangan pada perusahaan juga 

baik. Variabel social performance disclosure berpengaruh negatif signifikan, karena ekspektasi 

sosial yang tidak terpenuhi dapat beresiko kehilangan dukungan masyarakat dan dapat 

mengancam profitabilitas, sementara peningkatan kinerja sosial membutuhkan biaya lebih 

besar sehingga dapat menurunkan kinerja keuangan. Good corporate governance yang diukur 

dengan dewan komisaris independen juga berpengaruh negatif signifikan terhadap 

sustainability financial performance, proporsi yang tinggi dari komisaris independent dapat 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan berkelanjutan, terutama jika mereka tidak 

efektif dalam peran pengawasan. Secara simultan variabel independen yang telah diteliti 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil ini mengidentifikasikan bahwa 



Mawarni, I. et al. Pengaruh Environmental Performance Disclosure …           3754 

 

ketika perusahaan menerapkan kinerja lingkungan, sosial dan tata kelola yang baik, mereka 

cenderung mencapai hasil finansial yang lebih baik dan berkelanjutan. 

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini hanya 

berfokus pada perusahaan pertambangan dan variabel yang mencakup aspek Environmental, 

Social, Governance sebagai variabelnya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

objek, sampel, serta dapat menggunakan variabel fundamental lainnya yang mendasari 

sustainability financial performance.  
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